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SUMMARY 

 

AYU FEBRIANI. Test Performance of Tray Type Drying Oven on Various 

Forage (Guided by ENDO ARGO KUNCORO and ARFAN ABRAR). 

 This study aims to determine the performance of the Tray Type Drying 

Machine on a variety of forage. This research uses the method This research 

method uses descriptive data and presentation in the form of tables and graphs. 

The data analysis technique used in this study is a quantitative data analysis 

technique with descriptive statistics, the data obtained is tabulated in tabular form 

and interpreted through graphs which will then be a reference in making a 

description of the performance test of the machine. The parameters in this study 

are the water content, drying rate, effective capacity of the equipment and power 

requirements.  

 The results showed that drying time and drying temperature significantly 

affected the final water content of forage feed samples, effective capacity of the 

equipment, drying rate and power requirements. The highest end of drying water 

content is odot grass at 60 ° C with a span of 3 hours drying producing an average 

moisture content of 53%. The lowest final moisture content was found in Chinese 

Petai leaves with a temperature of 70 ° with a drying time of 5 hours with a final 

moisture content of 5%. The lowest effective drying capacity value of the tool was 

found in the forage species of elephant grass which was 0.089 kg / hour (drying 

temperature 70 ° C and drying time 5 hours) while the highest forage drying 

material capacity was found on the leaves of petai cina grass with a yield capacity 

of 0.27 kg / hour (drying temperature is 60 ° C and drying time is 3 hours). Power 

consumption during testing with a gradual temperature for 5 hours is 6.21 kWh. 
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RINGKASAN 

AYU FEBRIANI. Uji Kinerja Oven Pengering Tipe Rak pada 

Berbagai Hijauan Pakan (Dibimbing oleh ENDO ARGO 

KUNCORO dan ARFAN ABRAR). 

 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kinerja Oven Pengering Tipe Rak 

pada berbagai hijauan pakan. Penelitian ini menggunakan metode Metode 

penelitian ini menggunakan data deskriptif serta penyajian berupa tabel dan 

grafik. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

analisis data kuantitatif dengan statistik deskriptif, data yang diperoleh 

ditabulasikan ke dalam bentuk tabel dan diinterpretasikan melalui grafik yang 

kemudian akan menjadi acuan dalam membuat deskripsi mengenai uji kinerja dari 

mesin. Parameter dalam penelitian ini adalah kadar air, laju pengeringan, 

kapasitas efektif alat dan kebutuhan daya.  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa lama waktu pengeringan dan suhu 

pengeringan berpengaruh nyata terhadap kadar air akhir sampel hijauan pakan, 

kapasitas efektif alat, laju pengeringan dan kebutuhan daya. Kadar air akhir 

pengeringan tertinggi terdapat rumput odot pada pada suhu 60°C dengan rentang 

waktu 3 jam pengeringan menghasilkan kadar air rerata sebesar 53%. Kadar air 

akhir pengeringan terendah terdapat pada daun Petai Cina dengan suhu 70° 

dengan waktu pengeringan 5 jam dengan kadar air akhir sebesar 5%. Laju 

pengeringan nilai kapasitas efektif alat terendah terdapat pada jenis hijauan pakan 

rumput gajah yaitu sebesar 0,089 kg/jam (suhu pengeringan 70°C dan lama 

pengeringan 5 jam) sedangkan Kapasitas bahan pengeringan hijauan pakan 

tertinggi terdapat pada daun petai cina dengan hasil kapasitas 0,27 kg/jam (suhu 

pengeringan 60°C dan lama pengeringan 3 jam). Konsumsi daya selama 

pengujian dengan suhu bertahap selama 5 jam adalah sebesar 6,21 kWh. 

 

Kata Kunci  :  hijauan, pengeringan, kadar air, Oven Pengering Tipe Rak 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1. Latar Belakang 

 Hijauan merupakan semua jenis rumput yang digunakan sebagai bahan 

untuk pakan ternak. Hijauan pakan harus tersedia yang baik kualitas dan 

kuantitasnya. Cuaca dan musim merupakan faktor penting dalam tersedianya 

hijauan pakan yang berkualitas (Nurlaha et al., 2014).  Beberapa uji bahan pakan 

yang digunakan adalah Rumput Gajah, Jerami dan Batang Jagung. Rumput gajah 

adalah bahan pakan rumput yang merupakan rumput potongan dengan jumlah 

biomassa yang banyak dan tinggi dari rumput ini mencapai lebih dari 2 meter 

diatas permukaan tanah (Negawo et al., 2017). Rumput gajah memiliki 

kandungan nutrien berupa bahan kering 20,29%, protein kasar 6,26%, lemak 

2,06%, serat kasar 32,60%, abu 9,12%. BETN 41,82%, kalsium 0,46%, dan fosfor 

0,37% (Fathul et al., 2013). Limbah jerami memenuhi kriteria sebagai alternatif 

pakan ternak dengan kandungan serat kasar yang tinggi, protein kasar antara 2-6% 

dan energi 40-48%, serta dengan total produksi bahan kering 19.506.185,60 kg/th 

(Siregar,1994). 

Kualitas dari bahan pakan ternak tergantung pada kondisi cuaca dan apabila 

pada musim penghujan tanaman yang akan dimanfaatkan memiliki kadar air yang 

tinggi. Sehingga, apabila kadar air pada tanaman tinggi maka akan mempengaruhi 

kondisi fisik dari bahan pakan seperti adanya pembusukan pada suatu bahan 

pakan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar kadar air dari rumput 

berkurang yaitu dengan melakukan proses pengeringan menggunakan teknologi 

modern seperti Oven Pengering Tipe Rak (Widodo et al., 2004). Proses 

pengeringan adalah tahap awal dalam proses mempertahankan kualitas bahan 

pakan dan mengatur kadar air sehingga dapat dimanfaatkan dengan baik. Oleh 

sebab itu, agar dapat mengatur kadar air tanpa adanya kendala dari lingkungan 

dapat dilakukan dengan teknik pengeringan buatan yaitu Oven Pengering Tipe 

Rak.  



 

  

Oven Pengering Tipe Rak merupakan alat pengering yang berbentuk persegi 

dan berisi rak didalamnya yang digunakan sebagai tempat untuk bahan yang akan 

dikeringkan. Rak tersebut dapat dikeluarkan untuk meletakkan bahan yang terbuat 

dari logam berlubang. Fungsi dari lubang-lubang ini adalah agar udara panas 

dapat mengalir dengan baik. Oven Pengering Tipe Rak untuk bahan pakan ternak 

ini didesain khusus secara sederhana dan memiliki daya tampung 3 kg pada 

masing-masing rak (Misha et al., 2013). Pada teknik pengeringan buatan dengan 

menggunakan Oven Pengering Tipe Rak maka dapat mengatur kadar air yang 

diinginkan pada bahan pakan ternak dan tingkat kelembaban yang dibutuhkan 

serta dapat melindungi bahan pakan dari serangga maupun debu. Bahan pakan 

yang dikeringkan dapat dimanfaatkan dan disimpan pada jangka waktu yang 

cukup lama. Cara pemanasan yang digunakan dan bahan yang dikeringkan 

menentukan lama proses pengeringan. Proses pengeluaran air atau pengurangan 

air dengan energi panas pada mesin pengering dapat menghambat perkembangan 

jamur dan bakteri. Keuntungannya antara lain yaitu tidak tergantung cuaca, 

kapasitas pengeringan dapat dipilih sesuai dengan yang diperlukan, tidak 

memerlukan tempat yang luas dan kondisi pengeringan dapat dikontrol. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini yaitu menentukan kinerja Oven Pengering Tipe Rak 

pada berbagai hijauan pakan.
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